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ABSTRAK 
Mentawa merupakan tanaman Genus Artocarpus yang tumbuh di Kalimantan Barat dimana 
secara empiris daun tanaman ini telah digunakan sebagai obat bisul dan gatal-gatal. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri, aktivitas antioksidan terhadap radikal bebas 
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan kandungan senyawa metabolit sekunder pada 
ekstrak dan hasil fraksinasi daun mentawa. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi 
agar terhadap bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus) dan Gram negatif (Escherichia 
coli). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri tertinggi adalah fraksi metanol 
dengan diameter zona hambat 11,398 mm terhadap bakteri S.aureus dan 8,480 mm terhadap 
bakteri E.coli pada konsentrasi 10% (b/v), sedangkan aktivitas antioksidan terbaik adalah 
ekstrak kasar metanol dengan IC50 66,243 ppm. Aktivitas antioksidan dan antibakteri berasal 
dari kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak metanol, fraksi metanol dan fraksi 
etil asetat yang positif mengandung alkaloid, flavonoid, polifenol dan terpenoid sedangkan fraksi 
n-heksan positif mengandung steroid. Aktivitas antibakteri tertinggi tidak memiliki korelasi 
dengan aktivitas antioksidan terbaik sehingga fraksi metanol berpotensi sebagai sumber 
alternatif antibakteri dan ekstrak metanol sebagai sumber alternatif antioksidan alami. 
 
Kata kunci: mentawa, fitokimia, antioksidan, antibakteri  
 
 
PENDAHULUAN 
Sumber antioksidan dan antibakteri 
yang banyak digunakan pada umumnya 
berasal dari hasil sintesis. Namun untuk 
saat ini penggunaan dan pemanfaatannya 
mulai dibatasi karena dianggap berbahaya 
bagi kesehatan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Takashi 
dan Takayuni (1997), antioksidan sintetik 
seperti BHT (Butylated Hydroxy Toluena) 
ternyata dapat meracuni binatang 
percobaan dan bersifat karsinogenik. 
Masalah serupa juga timbul dari 
penggunaan antibiotik sintetik. Pervez et al. 
(2004) telah melakukan studi resistensi 
mikroba patogen terhadap spesimen klinik. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa S.aureus dan E.coli yang diisolasi 
dari sampel darah pasien rumah sakit 
resisten terhadap antibiotik eritromisin, 
penisilin G dan tetrasiklin. Kondisi tersebut 
memacu pencarian sumber antioksidan dan 
antibakteri alami yang tidak berbahaya bagi 
kesehatan. Salah satu tanaman Indonesia 
yang berpotensi menghasilkan senyawa 
metabolit sekunder sebagai antioksidan dan 
antibakteri alami adalah mentawa.  
Artocarpus anisophyllus dengan nama 
lokal mentawa merupakan salah satu  
genus Artocarpus yang tumbuh di 
Kalimantan Barat. Secara empiris daun 
tanaman ini telah dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai obat tradisional untuk 
mengobati bisul dan gatal-gatal (Yaniv dan 
Bachrach, 2005). Penelitian mengenai 
bioaktivitas dari genus Artocarpus telah 
banyak dilakukan. Studi farmakologi secara 
in vitro dan in vivo menunjukkan bahwa 
genus Artocarpus memiliki aktivitas 
antibakteri antituberkolosis, antimalaria, 
antikanker, antioksidan, dan antiinflamasi. 
Sebagian besar efek farmakologi ini timbul 
karena kandungan senyawa, stilbenoids, 
arylbenzofurans, flavon dan xantone 
(Hakim, 2010).  
Uji aktivitas antioksidan, antibakteri dan 
sifat sitotoksis terhadap 13 jenis Artocarpus 
yang tumbuh di Serawak, Malaysia telah 
diteliti oleh Rahmani, et al. (2009). Hasil 
penelitian terebut menunjukkan bahwa 
ekstrak kloroform kulit batang mentawa 
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memiliki aktivitas antioksidan IC50 sebesar 
139  g/mL. Aktivitas antibakteri dengan 
diameter  zona hambat 9 mm terhadap 
bateri  S.aureus dan  11 mm terhadap 
B.subtilis. Berdasarkan rujukan terebut, 
belum ada literatur mengenai aktivitas 
antioksidan dan antibakteri ekstrak daun 
mentawa. Oleh karena itu, pada penelitian 
ini dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan 
metode DPPH dan antibakteri dengan 
metode difusi agar pada ekstrak dan hasil 
fraksinasi daun mentawa (A.anisophyllus).  
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Alat dan Bahan 
Alat 
Alat-alat yang digunakan antara lain 
autoklaf, aluminium foil, petri dish, corong, 
jangka sorong, mikropipet, seperangkat alat 
gelas, seperangkat alat rotary evaporator 
dan spektrofotometer UV-Vis. 
 
Bahan 
 Bahan-bahan yang digunakan adalah 
akuades (H2O), asam askorbat (C6H8O6), 
asam klorida (HCl), asam sulfat (H2SO4), 
bakteri E.coli, bakteri S.aureus, besi (III) 
klorida (FeCl3), 2,2-difenil-1-pikrihidrazil 
(DPPH), dimetil sulfoxid ((CH3)2SO), etil 
asetat (C4H8O2), amoxcilin (C16H19N3O5S), 
metanol (CH3OH), natrium agar (NA), 
nutrien borth (NB), n-heksan, pereaksi 
Mayer, pereaksi Wagner, pereaksi 
Liberman Burchad, dan pereaksi 
Shalkowsky. 
 
Prosedur Kerja 
Preparasi Daun Mentawa 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah daun mentawa (A.anisophyllus) 
yang berasal dari daerah Meliau Hulu, 
Kecamatan Meliau, Kabupaten Sanggau, 
Provinsi Kalimantan Barat. Tanaman ini 
diidentifikasi di Laboratorium Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Tanjungpura. Sampel 
yang diperoleh kemudian melalui tahap 
sortasi, pencucian, pengeringan dan 
penghalusan. 
 
Ekstraksi dan Partisi Daun Mentawa 
Sebanyak 1000 g serbuk daun mentawa 
dimaserasi dengan pelarut metanol selama  
 
7x24 jam. Hasil maserasi kemudian 
disaring. Filtrat hasil maserasi dievaporasi 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 
45  hingga diperoleh ekstrak kasar pekat. 
Ekstrak kasar kemudian dipartisi secara 
berturut-turut dengan pelarut n-heksana dan 
etil asetat. Hasil partisi dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator sehingga 
dihasilkan fraksi n-heksana, fraksi etil asetat 
dan fraksi metanol. Fraksi daun mentawa 
yang diperoleh ditimbang dan ditentukan % 
rendemen. 
 
Uji Fitokimia 
Prosedur identifikasi metabolit sekunder 
menurut Susanti, dkk. (2014) dan Panjaitan, 
dkk. (2014), meliputi identifikasi golongan 
senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol dan 
steroid/terpenoid. 
 
Uji Antioksidan Daun Mentawa 
Ekstrak metanol dan hasil fraksinasi (n-
heksan, etil asetat dan metanol) daun 
mentawa dibuat dalam konsentrasi 5, 10, 
25, 50 dan 100 ppm. Larutan pembanding 
(kontrol positif) adalah asam askorbat yang 
dibuat dengan konsentrasi 5, 10, 15, 20, 
dan 25 ppm . 
Larutan sampel dan larutan pembanding 
masing-masing dipipet  sebanyak 1 mL ke 
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 3 mL 
larutan DPPH 0,004% yang baru dibuat. 
Campuran dikocok dan disimpan dalam 
ruang gelap selama 30 menit. Absorbansi 
larutan diukur dengan menggunkan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 518 nm dengan blanko metanol. 
Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali 
(triplo). 
Aktivitas penangkal radikal bebas 
dihitung sebagai presentase berkurangnya 
warna DPPH dengan menggunakan 
persamaan: 
                     
                
        
     
Selanjutnya hasil perhitungan dimasukkan 
ke dalam persamaan regresi dengan 
konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai absis 
(sumbu x) dan nilai % aktivitas inhibisi 
sebagai kordinatnya (sumbu y). NilaiI IC50 
dihitung dengan persamaan        
(Wulandari dkk., 2013; Panjaitan, dkk., 
2014). 
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Uji Aktivitas Antibakteri 
Medium NA pada suhu ±40  
dituangkan sebanyak 15 ml ke dalam 
cawan petri dan media dibiarkan memadat. 
Kultur bakteri uji S.aureus dan E.coli 
berumur 16 jam kemudian ditambahkan ke 
medium agar sebanyak 0,5 mL. Bakteri uji 
diratakan menggunakan batang L hingga 
suspensi bakteri dan media menjadi 
homogen. Pada media agar dibuat 5 lubang 
(sumur) secara aseptik dengan diameter 5 
mm. Sampel uji (ekstrak metanol, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat dan fraksi metanol 
terlarut) dengan konsentrasi 0,625, 1,25, 
2,50, 5,00 dan 10% (b/v) dimasukan dalam 
lubang sumur sebanyak 20 μL. Media uji 
diinkubasi pada suhu 37  selama 16 jam. 
Zona bening yang terbentuk kemudian 
diukur dengan menggunakan jangka 
sorong. Pada penelitian ini digunakan 
amoxcilin 10% sebagai kontrol positif dan 
DMSO 10% sebagai kontrol negatif. 
(Susanti, dkk., 2014; Yunus, dkk., 2014).  
 
Teknik Analisis Data  
Data hasil uji aktivitas antioksidan dan 
antibakteri dianalisis menggunakan metode 
One-Way Anova dan LSD dengan α 0,05 
kepercayaan 95% (Risnauli, dkk., 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi 
Sebanyak 1 kg serbuk daun mentawa 
direndam dengan pelarut metanol selama 7 
x 24 jam. Metanol digunakan dalam proses 
maserasi karena pelarut ini mampu 
memecahkan dinding dan sitoplasma sel 
pada serbuk daun mentawa sehingga 
metabolit yang ada dalam sitoplasma akan 
larut dalam pelarut metanol dan metabolit 
akan terekstraksi sempurna. Maserat 
metanol yang diperoleh selanjutnya 
dievaporasi menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 45 . Proses ini menghasilan 
ekstrak kasar metanol sebanyak 143,96 g 
dengan rendemen 14,396%. 
 
Partisi 
Ekstrak  kasar metanol daun mentawa 
hasil maserasi merupakan campuran 
senyawa kimia yang sangat kompleks yang 
belum dipisahkan. Proses pemisahan 
senyawa kompleks dilakukan dengan cara 
partisi menggunakan pelarut n-heksan dan 
etil asetat. 
Tabel 1. Ekstrak dan Fraksi Daun Mentawa 
Sampel Berat (g) Rendemen  
(%) 
*Metanol kasar 143,96 14,40 
**Fraksi metanol 25,08 50,16 
Fraksi etil asetat 16,20 32,40 
Fraksi n-heksan 3,50 7,00 
Keterangan:  
*ekstraksi dari 1000 g serbuk daun 
**fraksinasi dari 50 g ekstrak kasar metanol 
Larutan metanol, etil asetat dan n-heksan 
hasil fraksinasi selanjutnya dievaporasi 
hingga diperoleh fraksi dalam bentuk pasta. 
Berdasarkan Tabel 1, dari sebanyak 50 
gram ekstrak daun mentawa yang 
dilarutkan dalam metanol, ekstraksi yang 
didapat paling banyak adalah fraksi metanol 
dengan rendemen sebanyak 50,16%, fraksi 
etil asetat sebanyak 32,4% dan fraksi n-
heksan sebanyak 7%.  
Uji Fitokimia 
Analisis fitokimia yang dilakukan yaitu uji 
golongan senyawa alkaloid, flavonoid, 
polifenol dan steroid/terpenoid. Hasil yang 
diperoleh dari analisis fitokimia seperti pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia 
Golongan 
Senyawa 
Pereaksi Hasil Pengamatan 
MK FN FE FM 
Alkaloid Wagner +++ - + ++ 
 Mayer +++ - + +++ 
Flavonoid Logam Mg
+
 
HCl 
+++ - +++ ++ 
Polifenol FeCl3 +++ - ++ +++ 
Steroid/ 
Terpenoid 
Liberman-
Burchad 
+++ +++ ++ + 
Shalkowsky +++ +++ ++ + 
Keterangan :  
MK : Metanol kasar - : Hasil negatif 
FN : Fraksi n-heksan + : Hasil positif lemah 
FE : Fraksi etil asetat ++ : Hasil positif kuat 
FM : Fraksi metanol +++ : Positif sangat kuat 
 
Uji fitokimia senyawa alkaloid 
mengunakan dua pereaksi yaitu Mayer dan 
Wagner. Uji positif ditandai dengan 
terbentuknya endapan putih pada uji Mayer 
dan endapan coklat pada uji Wagner. 
Berdasarkan Tabel 2, ekstrak kasar 
metanol, fraksi metanol dan etil asetat 
positif mengandung alkaloid, sedangkan 
fraksi n-heksan tidak memilki alkaloid. Uji 
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flavonoid dilakukan dengan menggunakan 
metode Shinoda Test, yaitu ekstrak 
ditambahkan dengan sedikit potongan Mg 
dan larutan HCl pekat yang membentuk 
kompleks berwarna merah atau jingga 
(Robinson,1985). Ekstrak kasar, fraksi 
metanol dan etil asetat menunjukkan uji 
positif, sedangkan fraksi n-heksan negatif 
mengandung flavonoid. Menurut Markham 
(1988), flavonoid memiliki ikatan dengan 
gugus gula yang menyebabkan flavonoid 
bersifat polar sehingga fraksi n-heksan 
memberikan hasil yang negatif.  
Identifikasi polifenol dilakukan dengan 
menggunakan FeCl3. Dugaan adanya 
gugus fenol ditandai dengan terbentuknya 
warna hijau kehitaman atau biru tinta. Uji 
positif polifenol terjadi pada ekstrak metanol 
kasar, fraksi metanol dan fraksi etil asetat. 
Fraksi n-heksan memiliki hasil negatif yang 
ditandai dengan terbentuknya warna jingga 
(Nafsiah, dkk., 2014). 
Uji Liebermann-Burchard dan Uji 
Salkowsky digunakan untuk mengetahui 
kandungan steroid atau terpenoid. 
Pengujian senyawa ini didasarkan pada 
kemampuan senyawa untuk membentuk 
warna dengan H2SO4 pekat dalam pelarut 
asam asetat anhidrat. Uji positif terpenoid 
ditandai dengan terbentuknya warna merah 
pada ekstrak metanol, fraksi metanol dan 
fraksi etil asetat. Fraksi n-heksan positif 
mengandung steroid dengan terbentuknya 
warna hijau.  
 
Uji Aktivitas Antioksidan  
Uji aktivitas antioksidan dari ekstrak dan 
fraksi daun mentawa dilakukan melalui 
reaksi peredaman radikal 2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH). Radikal bebas 
DPPH digunakan untuk mengevaluasi 
aktivitas peredaman radikal bebas dari 
suatu antioksidan alami. 
 
Gambar 1. Aktivitas Antioksidan Mentawa 
Berdasarkan Gambar 1, besarnya % 
peredaman radikal bebas dari sampel akan 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
konsentrasi. Dengan demikian, semakin 
tinggi konsentrasi sampel maka akan 
semakin besar kemampuan sampel untuk 
menyumbangkan atom hidrogen terhadap 
radikal bebas DPPH sehingga membentuk 
radikal DPPH yang lebih stabil (Gambar 2). 
Hal ini dibuktikan dengan analisis One-Way 
Anova dan LSD yang menunjukkan 
perbedaan yang signifikan terhadap 
besarnya % peredaman kecuali pada 
konsentrasi 5 dan 10 ppm. Berbeda 
dengan asam askorbat yang menunjukkan 
perbedaan yang signifikan pada semua 
variasi konsentrasi.  
 
O2N
NO2
NO2
N* N O2N
NO2
NO2
NH N + R*
RH
DPPH radikal (ungu) DPPH stabil (kuning)
 
Gambar 2. Mekanisme DPPH Akseptor 
(Yuhernita dan Januarti, 2011) 
 
Nilai % peredaman digunakan untuk 
menyatakan nilai IC50 (Inhibitory 
Concentration), yaitu besarnya konsentrasi 
yang menyebabkan hilangnya 50% aktivitas 
DPPH. Semakin kecil nilai IC50, maka akan 
semakin besar aktivitas antioksidannya 
(Zuhra, dkk., 2008). Secara spesifik, suatu 
senyawa dikatakan sebagai antioksidan 
sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 
ppm, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 ppm, 
sedang jika IC50 bernilai 100-150 ppm dan 
lemah jika IC50 bernilai 150-200 ppm 
(Wulandari,  dkk.,  2013). 
 
Tabel 3. Nilai IC50 Ekstrak Daun Mentawa 
Sampel Uji IC50 (ppm) Klasifikasi 
Asam Askorbat 12,874 Sangat Kuat 
Metanol Kasar 66,243 Kuat 
Fraksi n-Heksan 838,185 Tidak aktif 
Fraksi Etil Asetat 96,273 Kuat 
Fraksi Metanol 262,068 Sedang 
 
y = 0,7045x + 3,365 
R² = 0,994 
y = 0.175x + 4.138 
R² = 0.982 
y = 0,5163x - 0,3238 
R² = 0,9954 
y = 0,0541x + 4,7383 
R² = 0,9829 
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Tabel 3. menjelaskan bahwa aktivitas 
antioksidan yang tinggi terjadi pada saat 
bahwa aktivitas antioksidan yang tinggi 
terjadi pada saat sampel mengandung 
campuran senyawa metabolit sekunder 
yaitu pada ekstrak kasar metanol dengan 
IC50 66,243 ppm. Namun aktivitas 
antioksidan ekstrak metanol masih lebih 
rendah bila dibandingkan dengan kontrol 
positif (asam askorbat) dengan IC50 12,874 
ppm. 
Aktivitas antioksidan dari ekstrak 
metanol, fraksi metanol dan etil asetat ini 
berkorelasi dengan kandungan senyawa 
metabolit sekunder hasil fitokimia. Aktivitas 
peredaman radikal bebas senyawa polifenol 
dipengaruhi oleh jumlah dan posisi hidrogen 
fenolik dalam molekulnya. Senyawa fenolik 
ini mempunyai kemampuan untuk 
menyumbangkan hidrogen sehingga 
dihasilkan reaksi netralisasi radikal bebas 
(Gambar 3). Sifat antioksidan dari senyawa 
flavonoid berasal dari kemampuan untuk 
mentransfer sebuah elektron ke senyawa 
radikal bebas membentuk kompleks dengan 
logam dan  menghambat kerja enzim yang 
terlibat dalam reaksi produksi anion 
superoksida. Kedua mekanisme itu 
membuat flavonoid memiliki beberapa efek, 
diantaranya menghambat peroksidasi lipid, 
menekan kerusakan jaringan oleh radikal 
bebas dan menghambat aktivitas beberapa 
enzim (Es-Saffi, dkk., 2007).  
 
OH
OH
R
R* RH
*O
OH
R
Flavonoid-OH Flavonoid-O*
O
O
R
 
Gambar 3. Peredaman Radikal Bebas oleh 
Flavonoid (Marlina, 2012) 
 
Rahmani, et al. (2008) juga telah 
melakukan uji antioksidan ekstrak eter, 
kloroform dan metanol kulit batang 
mentawa. Besarnya IC50 berturut-turut 
adalah 188, 139,>500 ppm dan tergolong 
dalam antioksidan sedang hingga lemah. 
Dengan demikian ekstrak metanol daun 
mentawa lebih berpotensi dikembangkan 
sebagai antioksidan alami karena aktivitas 
peredamannya jauh lebih tinggi. 
 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Uji aktivitas antibakteri pada ekstrak 
metanol dan hasil fraksinasi (fraksi metanol, 
fraksi etil asetat, fraksi n-heksan) daun 
metawa (A.anisophyllus) dilakukan terhadap 
bakteri uji Gram positif (S.aureus) dan 
(E.coli) dengan metode difusi agar. 
 
Tabel 4. Aktivitas Antibakteri Daun Mentawa
 
Bakteri 
 
Sampel Uji 
 Zona Hambat (mm) 
0,625 % 1,25 % 2,5 % 5 % 10 % 
 
E.coli 
Metanol Kasar - 2,150 3,190 4,175 5,815 
Fraksi Metanol - 4,810 6,080 7,145 9,295 
Fraksi Etil Asetat - 3,125 4,565 6,140 8,045 
N-Heksan - - - - - 
 Amoxcilin (kontrol 
positif) 
DMSO 10% (kontrol 
negatif)                                  
    14,426 
 
- 
 
S.aureus 
Metanol Kasar - 4,200 5,230 6,125 8,480 
Fraksi Metanol - 4,910 6,515 8,280 11,398 
Fraksi Etil Asetat - 4,120 5,000 6,445 8,945 
N-Heksan - - - - - 
 Amoxcilin (kontrol 
positif) 
DMSO 10% 
(kontrol negatif)                      
    17,931 
 
     - 
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Berdasarkan  Tabel 4. hasil pengukuran 
zona hambat, ekstrak dan hasil fraksinasi 
daun mentawa memiliki ukuran diameter 
zona hambat yang berbeda-beda terhadap 
bakteri S.aureus dan E.coli. Besarnya 
pengaruh konsentrasi terhadap zona 
hambat yang terbentuk dibuktikan dengan 
analisa One-Way Anova dan LSD. Hasil 
pengujian One-Way ANOVA menunjukkan 
perbedaan yang signifikan dari diameter 
zona hambat yang terbentuk pada tiap 
konsentrasi. Hal ini sesuai dengan Ajizah, 
dkk. (2004) dimana semakin besar 
konsentrasi sampel uji, maka semakin 
banyak jumlah zat aktif yang terkandung 
didalamnya sehingga semakin tinggi 
kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan suatu bakteri. 
 
Tabel 5. Klasifikasi Respon Hambatan 
Mikroba (Davis dan Stout,1971) 
Diameter Zona 
Bening (mm) 
Respon Hambatan 
Pertumbuhan 
>20 Sangat kuat 
10-20 Kuat  
5-10 Sedang  
<5 Lemah  
 
Berdasarkan Tabel 5, fraksi metanol 
memiliki aktivitas antibakteri sedang hingga 
kuat karena pada konsentrasi 10 % (b/v) 
mampu membentuk zona hambat sebesar 
9,295 mm (sedang) dan 11,398 mm (kuat) 
terhadap bakteri E.coli dan S.aureus seperti 
pada Gambar 2. Fraksi etil asetat tergolong 
sedang karena memiliki zona hambat 
sebesar 8,045 mm dan 8,945 mm terhadap 
bakteri E.coli dan S.aureus. Ekstrak kasar 
metanol tergolong sedang, zona hambat 
terhadap bakteri E.coli sebesar 5,815 mm 
dan S.aureus sebesar 8,480 mm. Fraksi n-
heksan menunjukkan hasil yang berbeda 
dengan tidak terbentuknya zona hambat 
sama sekali pada kedua bakteri uji. Ketidak-
reaktifan fraksi n-heksan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri uji 
diduga berkaitan dengan kemampuan 
senyawa metabolit sekunder yang larut 
dalam n-heksan tidak memiliki aktivitas 
antibakteri. Komponen yang umumnya larut 
dalam n-heksan adalah senyawa non polar 
berupa lilin, lemak dan komponen 
terpenoid. Lemak dan minyak yang terdapat 
dalam fraksi n-heksan memungkinkan 
mengganggu proses difusi dan melindungi 
bakteri dari senyawa antibakteri (Risnauli, 
dkk., 2015). 
 
  
b. E.coli   b. S.aureus 
Gambar 4. Zona Hambat pada Fraksi 
Metanol 
 
Konsentrasi 1,25% (b/v) merupakan 
konsetrasi minimum ekstrak kasar metanol, 
fraksi metanol dan fraksi etil asetat daun 
mentawa mampu menghambat aktivitas 
bakteri S.aureus dan E.coli. Hal ini 
dibuktikan dengan tidak terbentuknya zona 
hambat pada semua sampel uji pada 
konsentrasi 0,625% (b/v). Dengan 
demikian, ekstrak uji yang membentuk zona 
hambat dengan konsentrasi terkecil adalah 
kadar hambat minimum (KHM).  
Amoxcilin 10% sebagai kontrol positif 
memiliki aktivitas antibakteri dengan zona 
hambat sebesar 17,931 mm terhadap 
bakteri S.aureus dan 14,446 mm terhadap 
bakteri E. coli. Hal ini menunjukkan bahwa 
kekuatan antibakteri yang terdapat pada 
sampel uji terhadap bakteri Gram positif dan 
Gram negatif belum terlalu kuat 
dibandingkan dengan aktivitas antibakteri 
dari kontrol positif (amoxcilin). Kontrol 
negatif (DMSO 10%) tidak memiliki 
kemampuan untuk menginhibisi kedua 
bakteri uji. Dengan demikian, DMSO 10% 
yang yang digunakan untuk melarutkan 
ekstrak daun mentawa tidak memberikan 
pengaruh dalam aktivitas antibakteri 
sehingga respon kematian bakteri benar-
benar berasal dari sampel uji yang 
digunakan.  
Hasil penelitian uji aktivitas antibakteri 
menunjukkan bahwa kemampuan 
penghambatan ekstrak daun mentawa pada 
bakteri Gram positif (S.aureus) relatif lebih 
besar dibandingan bakteri Gram negatif 
(E.coli). Hal ini dikarenakan bakteri Gram 
positif memiliki peptiidoglikan yang lebih 
tebal daripada bakteri Gram negatif. 
Peptidoglikan merupakan lapisan pada 
dinding sel bakteri yang bersifat polar 
sehingga fraksi  metanol daun mentawa 
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yang juga bersifat polar mudah untuk 
menembus dinding sel bakteri Gram positif. 
Bakteri Gram negatif lebih banyak 
mengandung lipopolisakarida yang bersifat 
non polar sehingga ekstrak metanol yang 
bersifat polar sulit untuk menembus dinding 
sel bakteri yang bersifat non polar 
(Mulyono, 2013).  
Aktivitas antibakteri ekstrak daun 
mentawa menunjukkan bahwa fraksi 
metanol memiliki aktivitas antibakteri 
terbaik. Hal ini menjelaskan bahwa aktivitas 
antibakteri terkonsentrasi pada fraksi yang 
senyawa metabolit sekundernya telah larut 
bersama pelarut polar. Hal ini berbeda 
dengan uji aktivitas antioksidan yang 
aktivitasnya justru lebih tinggi pada ekstrak 
kasar metanol yang berisi campuran 
senyawa metabolit sekunder dan bukan 
pada hasil fraksinasi.  
Aktivitas antibakteri pada fraksi metanol 
disebabkan karena kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang telah teridentifikasi 
melalui uji fitokimia.  Senyawa tersebut 
diantaranya adalah alkaloid, flavonoid dan 
terpenoid. Senyawa flavonoid pada fraksi 
daun mentawa memiliki kemampuan 
membentuk kompleks dengan protein sel 
bakteri melalui ikatan hidrogen. Struktur 
dinding sel dan membran sitoplasma bakteri 
yang mengandung protein menjadi tidak 
stabil karena struktur protein sel bakteri 
menjadi rusak karena adanya ikatan 
hidrogen dengan flavonoid, sehingga 
protein sel bakteri menjadi kehilangan 
aktivitas biologinya. Senyawa alkaloid dapat 
mengganggu terbentuknya komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 
sehingga dapat mengakibatkan sel bakteri 
menjadi lisis. Sedangkan golongan 
senyawa terpenoid dapat menyebabkan 
terjadinya lisis pada sel bakteri dengan 
mengikat protein, lipid, dan karbohidrat 
yang terdapat pada membran sel 
(Harborne, 1987).  
Rahmani, et al. (2008) telah melakukan 
uji aktivitas antibakteri ekstrak protoleum 
eter, kloroform, dan metanol terhadap 
bakteri S.aureus dan P.aeruginosa kulit 
batang mentawa. Zona hambat yang 
terbentuk terhadap bakteri S.aureus 
berturut-turut adalah 7 mm, 9 mm dan 0 
dengan konsentrasi ekstrak 10 mg/ml. 
Adapun ekstrak kulit mentawa tidak 
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri gram negatif (P.aeruginosa). 
Besarnya zona hambat pada ekstrak kulit 
batang mentawa relatif lebih kecil bila 
dibandingkan dengan ekstrak daun 
mentawa. Dengan demikian ekstrak daun 
mentawa memiliki potensi yang lebih baik 
dikembangkan sebagai antibakteri alami 
karena aktivitas zona hambat yang lebih 
besar. 
 
SIMPULAN 
Aktivitas antibakteri tertinggi adalah 
fraksi metanol dengan diameter zona 
hambat 11,398 mm terhadap bakteri 
S.aureus dan 8,480 mm terhadap bakteri 
E.coli pada konsentrasi 10% (b/v), 
sedangkan aktivitas antioksidan terbaik 
adalah ekstrak kasar metanol dengan IC50 
66,243 ppm. Aktivitas antioksidan dan 
antibakteri berasal dari kandungan senyawa 
metabolit sekunder pada ekstrak metanol, 
fraksi metanol dan fraksi etil asetat yang 
positif mengandung alkaloid, flavonoid, 
polifenol dan terpenoid sedangkan n-
heksan positif mengandung steroid. 
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